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Makna Kultural “Bale Jineng”

Made Novia Indriani dan I Nyoman Suta Widnyana

1. Pendahuluan

rsitektur tradisional Bali sudah cukup dikenal oleh masyarakat, baik

di lingkup nasional (di Indonesia) maupun di dunia internasional. Hal ini
sangat terkaitdengan Bali sebagai tujuan wisata dunia yang banyak dikunjungi
wisatawan, baik wisatawan nusantara maupun manca negara. Walaupun
arsitektur tradisional Bali infi lahir dan tumbuh dalam kehidupan masyarakatnya
yang agraris, tetapi masih bisa bertahan sampai sekarang di tengah-tengah
kehidupan masyarakat modern. Kekuatan arsitektur tradisional Bali ini tidak
bisa dilepaskan dari nafas Agama Hindu yang menjiwainya, yang mengajarkan
keharmonisan lingkungan buatan dengan alam (Dwijendra, 2008).

Rumah tradisional Bali lahir di tengah-tengah kehidupan masyarakatnya
yang berprofesi sebagai petani, sehingga arsitekturnya pun tumbuh untuk
mewadahi kehidupan masyarakat agraris. Namun, semakin berkembangnya
jaman menyebabkan terjadinya pergeseran pola aktivitas masyarakat. Hal
ini juga menyebabkan terjadinya pergeseran fungsi bangunan tradisional
serta usaha-usaha mengadopsi konsepnya ke dalam bangunan modern untuk
mewadahi fungsi yang baru.

Dalam proses perkembangan kehidupan masyarakat yang semakin
modern, tentunya banyak terjadi perubahan pola aktivitas masyarakat. Hal
ini secara tidak langsung mempengaruhi juga terhadap ruang-ruang yang
tersedia. Banyak ruang dalam rumah tinggal tradisional yang awalnya berfungsi
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sebagai wadah kegiatan masyarakat agraris bergeser ke fungsi lain sesuai pola
aktivitas yang baru.

Jineng adalah sebuah bangunan yang ada dalam kompleks rumah
tradisional Bali yang fungsi utamanya adalah sebagai tempat penyimpanan hasil
panen pertanian (biasanya padi). Hal ini menjadi menarik karena pada jaman
sekarang banyak masyarakat yang tidak lagi berprofesi sebagai petani dan
memanfaatkan bangunan jineng untuk fungsi dan aktivitas lain. Terkait dengan
hal tersebut di atas, ada hal menarik yang dapat diamati, dikaji bagaimana fungsi,
landmark, keunikan, seni dan estetika, religius, potensi ekonomi, kekhasan
arsitektur, serta kehidupan sosial dan kemasyarakatan pada bangunan jineng

tersebut dalam mewadahi dinamika aktivitas yang terjadi.

2. Pembahasaan

2.1 Jineng dalam Rumah Tradisonal Bali

Rumah tradisional Bali, sebagaimana diketahui adalah berupa sekumpulan
beberapaunit bangunandengan fungsinya masing-masingyangditata sedemikian
rupa membentuk sebuah komposisi massa. Komposisi massa bangunan ini diikat
oleh adanya sebuah ruang terbuka (natah) yang berada di tengah-tengah sebagai
pusat orientasi dari unit-unit bangunan yang ada. Dari beberapa unit bangunan
yang ada tersebut, salah satunya biasa disebut jineng. Jineng adalah sebuah
bangunan yang fungsi utamanya adalah sebagai lumbung, tempat penyimpanan
hasil panen pertanian. Bila dilihat dari posisinya dalam rumah tradisional Bali,
jineng ini biasanya terletak dekat dengan dapur (Dwijendra, 2008).

bt
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Gambar 1. Contoh Lay Out Rumah Tradisional Bali.
Sumber: Rijasa, 2012
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Secara umum letak jineng cenderung berada di bagian dalam (belakang)
dari sebuah rumah tinggal, tetapi di beberapa tempat di Bali, posisi jineng ini
diletakkan di dekat pintu masuk rumah sebelum posisi dapur atau paon. Jineng
merupakan salah satu bentuk dari beberapa varian bentuk bangunan lumbung
yang ada di dalam sebuah rumah tradisional Bali. Bentuk lainnya ada disebut
kelumpu dan gelebeg. Bila ditinjau dari jumlah tiangnya, jineng dikelompokkan
ke dalam bangunan yang bertiang empat membentuk segi empat, yang
jika dilihat dari konstruksinya termasuk bangunan bertingkat, dimana lantai
pertama yang berupa bale-bale, sedangkan lantai di atasnya yang terbuat dari
konstruksi kayu digunakan sebagai tempat penyimpanan padi.

Jineng biasanya dimiliki oleh masyarakat petani penggarap ataupun para
pemilik tanah. Pada jaman dulu, keberadaan jineng dalam sebuah rumah
tinggal di Bali bisa dikatakan sebagai simbol dari status sosial pemiliknya,
dimana semakin besar ukuran lumbung padi sebagai tanda makin tinggi status
sosial ekonomi pemilik rumah atau dianggap semakin kaya. Keberadaan sebuah
lumbung padi di dalam sebuah rumah menunjukkan kepemilikan sawah sang
pemilik rumah. Pada saat musim panen tiba, kesibukan di dalam jineng benar-
benar terlihat baik dari proses menaikkan padi ke atas, atau menurunkannya

pada saat akan dijemur untuk seterusnya diolah menjadi beras.

s

Foto 1. Bale jineng dalam rumah tradisonal Bali (Foto: Penulis)

2.2 Fungsi dan Aktivitas dalam Jineng

Bila dilihat dari fungsinya, keberadaan jineng pada awalnya mempunyai fungsi
utama sebagaimana fungsi sebuah lumbung yaitu sebagai tempat penyimpanan
hasil panen pertanian terutama padi. Pada awalnya padi yang disimpan di
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dalam jineng biasanya padi yang diikat masih ada tangkainya dan tentunya sudah
dalam keadaan kering, tetapi pada saat sekarang banyak padi yang disimpan
sudah dimasukkan ke dalam karung. Padi diletakkan di bagian lantai atas
yang dibuat dari kayu, sedangkan lantai bawah yang berupa bale-bale banyak
digunakan sebagai tempat berbagai kegiatan yang berkaitan dengan pekerjaan
pertanian seperti tempat menyimpan peralatan bertani. Selain itu, jineng juga
banyak dimanfaatkan sebagai tempat kegiatan pekerjaan dapur, sehingga
jineng ini bisa dikatakan berfungsi sebagai perluasan dari dapur. Hal ini sangat
memungkinkan dilakukan mengingat dalam tata letak massa bangunan rumah
tradisional Bali, posisi jineng dan dapur ini selalu berdekatan. (Dwijendra,
2008).

Sebagai tempat penyimpanan padi, jineng ini tentunya tidak bisa
dilepaskan dari simbol kemakmuran, sehingga dalam masyarakat Bali dipercaya
di dalam jineng ini sebagai tempat dewi kemakmuran atau Dewi Sri. dalam
kaitan ini, maka pada hari-hari tertentu pemilik rumah biasa melaksanakan
upacara (ritual) sebagai wujud penghormatan dan syukur atas kemakmuran
yang telah dilimpahkan serta memohon agar panen melimpah. Bagian atas di
bawah atap berfungsi sebagai tempat menyimpan hasil pertanian (umumnya
padi). Bagian tengah (bale-bale) yang multifungsi, biasanya sebagai aktivitas
penunjang dapur. Lantai bisa digunakan sebagai tempat menyimpan peralatan,
kayu bakar, dan ternak.

Foto 2. Bagian bale jineng
Sumber : mawacarabali.blogspot.co.id
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2.3 KonstruksiJineng

Bila dilihat dari bagian struktur dan konstruksinya, maka jineng bisa dilihat
dalam tiga bagian konstruksi, yaitu konstruksi dasar (sub struktur), konstruksi
badan (upper struktur), dan konstruksi atap (super struktur). Sistem konstruksi

dalam jineng menggunakan semu ‘bahan utama berupa kayu dengan earaw»

konstruksi yang sebagian besar dengan sistem sambungan lubang-purus, pasak,
i . il . /

dan juga ikat. Hanya sedikit bagian terg¢tentu yang menggunakan paku, itupun

sebagai penguat tambahan, bukan sebagai kekuatan utama.

Bagian atap (super struktur)

Bagian badan (upper struktur)

Bagian kaki (sub struktur)

Gambar 2. Bagian-Bagian Konstruksi Jineng
Sumber : mawacarabali.blogspot.co.id

Struktur Dasar
Bagian dasar dari bangunan jineng meliputi bagian pondasi, lantai (bebaturan),
dan alas tiang (umpak) atau di Bali biasa disebut sendi. Sistem pondasi yang
digunakan dalam bangunan jineng ini adalah pondasi titik yang berfungsi
meneruskan beban dari tiang ke dalam tanah. Pondasi ini biasanya dibuat dari
pasangan batu padas, tepat berada di bawah posisi tiang. Tepat di atas pondasi
ini nantinya ditempatkan alas untuk perletakan tiang (disebut umpak/sendi).
Umpak ini juga dibuat dari batu padas, atau pasangan bata dan semen.
Berikutnya adalah bagian lantai (bebaturan). Bagian ini biasanya dibuat
dari batu padas yang cukup keras, atau pada saat sekarang biasa dibuat
dengan pasangan bata dan semen atau ada juga menggunakan keramik. Bentuk
bebaturan jineng biasanya dibuat dengan bentuk yang sederhana, tanpa
profil dan ornamen sebagaimana kebanyakan lantai bangunan tradisional
Bali lainnya. Tinggi lantai jineng ini dari permukaan tanah biasanya relatif lebih
rendah dari tinggi lantai bangunan lainnya, bisa berkisar 15-25cm.
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Struktur Badan

Bagian badan jineng ini dibentuk dari empat tiang kokoh yang membentuk
persegi empat dengan ukuran tiang yang relatif besar, dan biasa dibuat dengan
profilyang sederhana tanpa ornamen. Hal ini mengingat fungsi jineng sebagai
lumbung padi, sehingga tiang ini harus kuat menahan beban padi yang disimpan
di dalam jineng. Disamping ity, tiang ini juga harus kuat menahan beban bagian
lantai atas tempat menyimpan padi dan beban atapnya. Keempat tiang ini tepat
berdiri di atas umpak (sendi) batu padas yang kemudian akan meneruskan
semua beban ke dalam pondasi batu yang berada di bawah lantai dan selanjutnya
menyalurkan seluruh beban ke tanah.

Di bagian badan jineng yang berupa empat tiang ini terdapat bale-bale
yang tumpuan utamanya berupa balok-balok kayu yang disebut balok pendek
(sunduk pendek) dan balok panjang (sunduk panjang). Sebagai penutup bale-
bale ini biasa dibuat dari bahan papan kayu yang di bagian tepinya biasa
dibatasi dengan balok kayu yang disebut waton sehinga kelihatan kokoh.

Di bagian atas masing-masing tiang ini dipasang kepala tiang yang
terbuat dari kayu berbentuk persegi empat bujur sangkar dengan ukuran yang
cukup lebar yang disebut langki, dan diatas langki ini baru dipasang balok-
balok kayu yang dipasang dengan jarak yang cukup rapat sebagai penopang
dari papan yang menjadi lantai tempat penyimpanan padi di atasnya.

Struktur Atap

Dilihat dari bentuknya, atap jineng ini berbentuk pelana tetapi pelananya
dibentuk melengkung cembung, tidak lurus seperti kebanyakan bentuk dasar
atap bangunan yang lainnya. Untuk membentuk atap yang melengkung ini biasa
dibuat dengan menggunakan usuk dari bambu yang diambil hanya bagian
ujung atasnya sehingga sangat lentur untuk bisa dibentuk melengkung, atau bisa
juga dibuat dari kayu tipis sampai cukup lentur untuk dibentuk melengkung.
Sementara tumpuan usuk biasa berupa balok kayu yang ditumpu dengan
kuda-kuda kayu juga. Sebagai lis plank, bisa digunakan bahan bambu yang
dibelah menjadi dua bagian sehingga penampangnya berbentuk setengah
lingkaran, atau bisa juga digunakan papan kayu yang biasanya dibuat sederhana
tanpa banyak ornamen.

Untuk bahan penutup atap biasanya menggunakan bahan alang-alang
yang dipasang dengan diikat menggunakan tali bambu, tetapi pada saat
sekarang banyak juga jineng yang menggunakan bahan penutup terbuat dari
bahan genteng ataupun seng yang disesuaikan dengan kondisi tempat dan
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lingkungan di mana Jineng itu dibuat

2.4 Makna Kultural
K al, Jes

ultural, adalah sesuatu yang berhubungan dengan kebudayaan
sesuatu yang ada kaitan dengan unsur bud /

(1999), pengertian dan konsep cultural signifi
scientific or social value for past, present or
Is a concept which helps
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fungsional, potensi ekonomi dan religius.

Makna kiltural dikaitkan dengan
kultur atay budaya

Tolak ukur makna kultural

Sosial dan
kemaosyarakatan

Gambar 3. Tolak Ukur Makna Kultural
Sumber : Analisis Penulis (2019)
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Salah satunya, terkikisnya model budidaya pertanian tradisional dengan segala

perkakas yang unik, termasuk jineng.

Fungsi jineng, Potensi Ekonomi

Zaman dulu, lumbung desa mempunyai fungsi yang strategis dalam menopang
ketahanan pangan. Acap kali usaha tani yang dilakukan oleh masyarakat tidak
memberikan hasil yang diharapkan, misalnya gagal panen karena serangan
hama atau bencana alam. Kondisi seperti ini jika tidak diantisipasi tentu akan
menyulitkan petani sendiri dan juga orang lain yang memerlukan hasilnya. Pada
saat demikian keperluan hidup hanya dapat dipenuhi dengan persediaan pangan
yang ada. Di samping untuk memenuhi kebutuhan pangan masyarakat, terutama
dalam menghadapi musim paceklik, lumbung desa juga mempunyai peran sosial.
Dengan keberadaan lumbung desa, terutama yang dikelola secara bersama-
sama, tentu akan menumbuhkan rasa sosial di antara anggota masyarakat.
Hubungan masyarakat yang bahu-membahu, saling membantu, dan merasa
senasib sepenanggungan dapat menjadi modal sosial dalam pembangunan.

Saat ini, sistem lumbung sebagai pusat cadangan pangan, terutama di
kawasan pedesaan, kini semakin sulit ditemukan. Sisa kearifan pengelolaan
pangan itu terkikis oleh perubahan tuntutan hidup, dimana kepraktisan 1ﬁer11'adi
salah satu dasar perhitungan. Padahal keberadaan lumbﬁng sangat berguna
apabila sedang terjadi paceklik. Mulai memudarnya peran lumbung ditenggarai
disebabkan karena mulai memudarnya budaya gotong royong di masyarakat
pedesaan, karena daya tahan keberadaan lumbung desa sebetulnya terletak
pada kehidupan sosial dan semangat gotong royong yang mendarah daging
dalam masyarakat.

Alih fungsi jineng merupakan konsekuensi nyata dari pergeseran
penghidupan orang Bali. Mulanya berpenghidupan di sektor agraris ke sektor
lain, seperti pariwisata dan jasa lainnya. Pergeseran pola penghidupan tersebut
menyebabkan hal-hal termasuk perabotan atau perkakas pertanian mengalami
kehilangan fungsi pokok. Sektor pariwisata yang semakin mendominasi, juga
menyebabkan perkakas dan perlengkapan pertanian tradisional, mengalami
perluasan fungsi. Alat-alat tersebut bersikap akomodatif terhadap tuntutan
selera pasar wisata. Pariwisata menjadikan jineng yang awalnya merupakan
wadah padi, linggih Ida Bathara Sri beralih fungsi menjadi rumah turis sebagai
villa.

Pergeseran fungsi jineng tidak selalu karena faktor tunggal. Populasi
penduduk terus berkembang menyebabkan kebutuhan ruang meningkat.
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Makna Kultural “Bale Jineng"

Jjineng. Bahannya pun biasanya terbuat dari batu bata atau batu gunung.

e Madya adalah bagian tengah bangunan yang diwujudkan dalam jineng untuk
tempat peristirahatan atau berkumpulnya keluarga. Madya mengambarkan
strata manusia atau alam manusia.

e [Jtama adalah simbol dari bangunan bagian atas yang diwujudkan dalam
bentuk atap yang diyakini juga sebagai tempat paling suci dalam jineng
sehingga juga digambarkan tempat tinggal Dewi Sri. Pada bagian atap, bahan
yang digunakan pada arsitektur tradisional adalah atap alang-alang atau
genteng.

Dalam setiap pembangunan jineng selalu mengguanakan ukuran Asta
Kosala Kosali merupakan sebuah cara penataan lahan untuk tempat tinggal
dan bangunan suci. Penataan bangunan yang didasarkan oleh anatomi tubuh
yang punya. Pengukurannya pun lebih menggunakan ukuran dari tubuh yang
empunya rumah, sehingga besar bangunan jineng akan ideal sekali dengan yang

empunya rumah.

Bentuk

Dari segi bentuk jineng pada jaman dulu dan jaman sekarang tidak jauh berubah,
tetapi dari segi ukuran kemungkinan berubah - rubah karena keterbatasan lahan
jugaberpegaruh dalam ukuran jineng tersebut. Dari segi struktur bangunan jineng
tersebut, jineng menggunakan struktur elastis, karena pembangunan jineng
menggunakan pen dan lubang serta dipasak dengan bambu, lalu dibantu dengan
paku, dan di bagian bawah (sunduk) itu tidak menggunakan paku. Pada sunduk
tersebut menggunakan lait dan di bagian yang lain juga menggunakan lait. Pada
bagian atap ada beberapa yang menggunakan paku untuk memperkuat pasangan
usuk dan reng tersebut. Pada bagian pemasangan genteng menggunakan kabel
atau tali untuk mengikat genteng tersebut agar genteng tidak jatuh, karena
bentuk atap jineng melengkung dan susah kalau tidak diikat gentengnya.

Religius

Jineng sebagai tempat penyimpanan padi atau penyimpanan lahan panen dan
upacara ritual pemujaan Dewi Sri. Jineng juga difungsikan sebagai tempat
metanding atau tempat keluarga membuat canang. Setiap bangunan jineng
terdapat tempat pemujaan atau pelangkiran untuk memuja Dewi Sri yang
melinggih di jineng.
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Pencnﬁiaan ruanq,f ﬁxﬁruklm adalah usaﬁa untuk secara Ie akurat
mengakomedasi norma dan nilai manusia dalam ruang bennakna* da ruang
tersebut; seseorang memiliki‘ keterikatan: emosnonal = spmtual dan. ‘kuuural -
material, sehingga permukiman_dapat dijadlkan t‘Empat untuk mewwudkar(
eksistensinya sesuaidengan budaya setempat : *1
Pemikiran_inilah y@%enjadl puakananal sebagal salah satu bentuk usaha ma usia _
menyelaraslgan hubungannya denganTngkungan bermukimnya untuk mencapai tjuan
religius). yang' lebihstinggi, dan- pada-‘gilirannya menciptakan kualitas'‘lingkungan
h ermuklmanyaﬁg harmionis. Namun demikian, perkembangan ruang - ruang bermukim dif}
*B%% mengalam: dinamika yang semakin dinamis sebiagai-bentuk pengakomodasian
terhadap kebutuhan T kim dengan aktmtas yang semakin modern.

1 ini méﬁcoba memberikan pemikiran baru
dalam menciptakan kuali Imgkung perrhuhmanyang harmonis dan mengungkap
tantangannya dalam mewujudkan permukiman yang layak hum dan berkelan]utan diBali
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